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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Sharia compliance, subjective norms, and knowledge
on the interest of MSME actors in using Sharia crowdfunding mediated by perception. This study
uses a quantitative approach with a population of 155,696 MSMEs in Kendal Regency. Sampling
used a purposive sampling method with specific criteria, so a sample size of 97 MSME actors was
obtained. The data source uses primary data obtained from questionnaires distributed via Google
Forms. The study results indicate that Sharia compliance, subjective norms, and knowledge
positively affect the interest of MSME actors in using Sharia crowdfunding. Sharia compliance
and subjective norms have a positive effect on perception. However, knowledge does not affect
perception. Then, perception cannot mediate the relationship between Sharia compliance,
subjective norms, and knowledge with the interest of MSME actors in using Sharia crowdfunding.
This study can provide insight into the relationship between Sharia compliance, subjective norms,
and knowledge with interest and perception. This research can be a reference for future research
and for Islamic financial institutions to increase the interest of MSMEs in using Islamic
crowdfunding. It can also be more extensive in campaigning against usury, especially for MSME
actors.

Keywords: interest, perception, sharia compliance, subjective norms, knowledge.

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT UMKM DALAM
MENGGUNAKAN CROWDFUNDING SYARIAH DIMEDIASI OLEH
PERSEPSI

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepatuhan syariah, norma subjektif, dan
pengetahuan terhadap minat pelaku UMKM dalam menggunakan crowdfunding syariah dimediasi
oleh persepsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi sebesar 155.696
UMKM di kabupaten Kendal. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria tertentu, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 97 pelaku UMKM.
Sumber data menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan melalui
google form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan syariah, norma subjektif dan
pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat pelaku UMKM dalam menggunakan
crowdfunding syariah. Kepatuhan syariah dan norma subjektif berpengaruh positif terhadap
persepsi. Namum pengetahuan tidak berpengaruh terhadap persepsi. Kemudian persepsi tidak
dapat memediasi hubungan kepatuhan syariah, norma subjektif dan pengetahuan dengan minat
pelaku UMKM menggunakan crowdfunding syariah. Penelitian ini dapat memberikan wawasan
mengenai hubungan kepatuhan syariah, norma subjektif dan pengetahuan dengan minat dan
persepsi. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian di masa mendatang dan dapat
menjadi referensi bagi lembaga keuangan syariah dalam meningkatkan minat UMKM dalam
menggunakan crowdfunding syariah dan bisa lebih luas lagi dalam mengkampanyekan riba
terutama pada pelaku UMKM.

Kata kunci: minat, persepsi, kepatuhan syariah, norma subjektif, pengetahuan.
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PENDAHULUAN

UMKM merupakan pilar penting perekonomian negara Indonesia, karena
selain menjadi katalisator ekonomi dengan kontribusi mencapai 61% dari total
pendapatan domestik bruto (PDB) Indonesia. UMKM juga membuka lapangan
pekerjaan yang luas, tercatat 117 juta pekerja dapat terserap melalui UMKM.
Sebagai tumpuan perekonomian negara, pelaku UMKM sudah semestinya
mendapatkan atensi khusus, baik itu dibidang legalitas maupun pemodalan.
Jumlah pelaku UMKM di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 66 juta (Kadin
2023). Masalah Kklasik yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM selain
digitalisasi, perizinan, pecatatan keuangandan pemasaran adalah pemodalan.
Banyak pelaku UMKM kesulitan mendapat pemodalan bahkan ironisnya hanya
27% UMKM yang dapat mengakses lembaga keuangan formal (OJK 2022).

Indonesia merupakan negara dengan jumlah populasi umat beragama
Islam terbesar didunia, dengan jumlah 245,97 juta pemeluk agama Islam
(Muhamad 2024). Sejalan dengan itu, UMKM di Indonesia biasanya dimiliki oleh
pelaku usaha muslim, dan lazimnya pelaku usaha muslim akan sangat peduli
dengan pengamanan modal sesuai syariah (Guizani and Ajmi 2021). Meskipun di
Indonesia lembaga keuangan yang menawarkan layanan Syariah masih relatif
sedikit dibandingkan lembaga keuangan konvensional, terdapat alternatif
pemodalan yang muncul ditengah berkembangnya teknologi seperti saat ini, salah
satu diantaranya adalah urun dana atau crowdfunding. Crowdfunding dapat
menjadi solusi mengatasi masalah pemodalan bagi pelaku UMKM. Crowdfunding
dengan landasan syariah sangat cocok untuk pelaku UMKM di Indonesia, secara
umum terdapat tiga skema atau system kerja yang dapat dilakukan, yaitu konsep
syirkah, mudharabah dan musyarakah. Untuk mendapat hasil maksimal, kegiatan
crowdfunding ini harus mengadopsi layanan digitalisasi atau sistem berbasis
online untuk memberikan peluang bagi penyedia dana yang lebih luas (Riska and
Hapsari 2021).

Pengguna layanan keuangan berbasis teknologi beragama Islam cenderung
akan memilih layanan yang sesuai syariat Islam, terlebih untuk aktifitas transaksi
keseharian mereka, mereka akan menggunakan teknologi sesuai kebutuhan
mereka tanpa bertentangan dengan syariat Islam. Mereka akan mencari platform
yang menawarkan kemudahan bertransaksi, pembayaran maupun investasi yang
mengutamakan kehalalan dalam bertransaksi. Tentunya, selain membantu mereka
untuk mematuhi keyakinan agamanya, mereka juga dapat mengambil keuntungan
dari kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan oleh teknologi dalam mengelola
keuangan mereka (Baber 2020).

Penelitian ini mengadopsi penelitian Hendratmoko, Hosen, and Muafi
(2024) yang mengkaji tentang pendanaan berbasis crowdfunding syariah.
Inkonsistensi penelitian sebelumnya dapat menjadi gap research, sehingga
menjadi landasan dilakukan penelitian ini. Inkonsistensi tersebut dapat dibuktikan,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Umar et al. (2018) yang menyatakan
kepatuhan syariah tidak berpengaruh terhadap minat, sementara penelitian yang
dilakukan oleh Ahmed et al. (2022) menyatakan kepatuhan syariah berpengaruh
positif signifikan terhadap minat. Penelitian yang dilakukan oleh Li et al. (2020)
menyatakan norma subjektif tidak berpengaruh terhadap minat, sementara
penelitian yang dilakukan oleh Santos and Liguori (2019) menyatakan bahwa
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norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Saari et al. (2021) menyatakan bahwa pengetahuan mampu
mempengaruhi minat, sementara itu Cheong (2021) menyatakan pengetahuan
tidak berpengaruh terhadap minat.

Kebaharuan penelitian ini yaitu peran mediasi persepsi dalam memberikan
pemahaman yang mendalam terkait kepatuhan syariah, norma subjektif dan
pengetahuan untuk meningkatkan minat pelaku UMKM menggunakan
crowdfunding syariah dalam pemodalan usaha di kabupaten Kendal. Dengan
adanya gap research dan kebaharuan penelitian maka menjadi penting untuk
dilakukan penelitian lanjutan dengan data dan tempat yang berbeda. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepatuhan syariah, norma
subjektif, dan pengetahuan terhadap minat pelaku UMKM dalam menggunakan
crowdfunding syariah dimediasi oleh persepsi di kabupaten Kendal. Penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam bidang manajemen keuangan selain juga
membantu pemerintah pusat maupun pemerintah daerah khususnya di kabupaten
Kendal dalam upaya memanfaatkan crowdfunding syariah dalam rangka
menstimulus kemajuan pelaku UMKM khususnya di kabupaten Kendal.

TELAAH LITERATUR

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of planned behavior (TPB) merupakan teori yang menjelaskan
bagaimana minat seseorang untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh tiga
faktor: sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan (Ajzen 1985).
TPB menjelaskan perilaku manusia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti; niat, sikap, norma subjektif, dan control perilaku. Teori ini merupakan
kerangka yang fleksibel untuk menganalisis perilaku manusia dalam berbagai
konteks (Fauzan et al. 2022), sehingga menjadi salah satu teori yang banyak
digunakan dalam penelitian psikologi, sosial, dan pemasaran.

Crowdfunding Syariah

Crowdfunding merupakan skema pendanaan dimana dana yang didapat
dari individu-individu tidak terlalu besar namun dana dikumpulkan dari
masyarakat yang luas sehingga secara akumulatif akan terkumpul dana yang besar
(Dwivedi et al. 2021). Crowdfunding syariah adalah proses mengumpulkan dana
dari pihak-pihak personal maupun lembaga, dilakukan secara online
menggunakan platform dan memenuhi syariat Islam. Crowdfunding syariah juga
wajib bebas dari riba, spekulasi dan kurangnya kejelasan (Albarrak and El-Halaby
2019). Selain sebagai solusi pendanaan alternative untuk UMKM, Crowdfunding
syariah juga memberikan dorongan emosional dari pemilik dana maupun
penerima dana syariah ini (Baber 2020). Hal ini menjadi semangat ukhuwah
Islamiyah, semangat solidaritas antar umat muslim.

Minat

Minat adalah faktor yang dapat memotivasi dan mempengaruhi seseorang
untuk mengambil suatu keputusan tertentu (Fetria, Kusuma, and Qizam 2021).
Minat muncul atas dorongan keinginan untuk mencoba sesuatu, dibutuhkan
dedikasi dan tekad untuk mengubah keinginan menjadi kenyataan (Nurazila,
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Hendarsyah, and Eryana 2023). Dengan memanfaatkan minat tersebut, individu
dapat mengatasi hambatan untuk mencapai hasil yang diinginkan (Y. Li and Zhao
2021). Minat ini menunjukkan bahwa individu telah melewati tahap kesadaran
(awareness) dan mulai menunjukkan keterlibatan aktif terhadap apa yang
ditawarkan. Indikator minat terdiri dari minat terhadap transaksi, minat
mereferensikan, dan minat preferensial (Uzir et al. 2020).

Persepsi

Persepsi merupakan pengalaman objek maupun peristiwa yang diperoleh
melalui kesimpulan informasi dan interprestasi pesan (Kenyon and Sen 2015). Hal
ini meliputi proses memahami dan mengaitkan signifikansi pada informasi terkait
pada stimulus yang diberikan (Verma et al. 2021). Persepsi melibatkan cara
seseorang memahami realitas berdasarkan pengalaman, keyakinan, dan konteks
sosialnya, sehingga sering kali bersifat subjektif (Jussim 2017). Persepsi
seseorang terhadap situasi atau objek menentukan cara mereka merespons.
Meskipun tidak selalu mencerminkan kenyataan, persepsi adalah “kebenaran”
yang dirasakan individu. Indikator persepsi terdiri dari kesadaran merek, persepsi
kualitas, dan persepsi nilai (Szabo and Webster 2021).

Kepatuhan Syariah

Kepatuhan syariah merupakan konsep yang merujuk pada ketaatan
terhadap prinsip-prinsip dan aturan hukum Islam dalam menjalankan aktivitas,
baik individu maupun institusi, terutama dalam konteks bisnis, keuangan, dan
kehidupan sehari-hari (Alkhamees 2013). Kepatuhan ini memastikan bahwa
semua tindakan yang dilakukan sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran Islam yang
didasarkan pada Al-Qur'an, Hadits, dan sumber hukum Islam lainnya (Nugroho
2021). Kepatuhan syariah tidak cukup hanya niat dan semangat saja, hamun juga
perlu dukungan pihak-pihak pemangku kepentingan termasuk lembaga keuangan
yang dapat memfasilitasi semangat ukhuwah Islamiyah pelaku UMKM.
Kepatuhan syariah tidak hanya menggerakan minat pelaku UMKM saja, namun
lebih dari itu lembaga keuangan syariah untuk menegakan prinsip-prinsip syariah
dalam menjalankan bisnisnya. Memastikan dilaksanakannya kepatuhan syariah
merupakan indikator terpenting yang diperlukan oleh lembaga keuangan syariah
untuk mengoperasikan bisnisnya (Guizani and Ajmi 2021). Indikator kepatuhan
syariah terdiri dari menerapkan hukum Islam, tidak riba, produk dan layanan
berdasarkan hukum Islam (Guizani and Ajmi 2021).

Norma Subjektif

Norma subjektif merupakan sudut pandang individu terhadap keyakinan
orang lain yang mendorong apakah akan melakukan perilaku yang sedang dalam
pertimbangannya (Benita, Teguh, and Proboyo 2023). Norma subjektif
menunjukkan keyakinan individu bahwa orang yang mereka anggap penting
dalam hidupnya akan mendorong atau mencegah perilakunya. Lingkungan
terdekat itulah yang mempengaruhi perilaku individu dalam menentukan pilihan
mereka (Boubker, Douayri, and Ouajdouni 2021). Ciri utama norma subjektif
adalah sifatnya yang bergantung pada perspektif individu, sehingga dapat
berbeda-beda antara satu orang dengan yang lainnya (Ajzen 1985). Indikator
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norma subjektif terdiri dari pengaruh keluarga, pengaruh teman, dan pengaruh
iklan (Agardi and Alt 2022).

Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari pemahaman seseorang tentang objek
melalui indera mereka (Ridwan, Syukri, and Badarussyamsi 2021). Hal ini
mencakup hasil dari memperoleh pengetahuan yang terjadi ketika individu
melihat objek tertentu, Pengetahuan juga diperoleh dari keterampilan melalui
pengalaman, pendidikan, atau proses pembelajaran lainnya. Pengetahuan
mencakup fakta, konsep, teori, dan wawasan yang membantu seseorang
memahami dunia di sekitarnya (Bohm 1981). Pengetahuan merupakan dasar bagi
pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan inovasi. Hal ini terus
berkembang seiring dengan penemuan baru, pengalaman, dan penyebaran
informasi. Pengetahuan dapat meningkatkan minat individu dalam menggunakan
suatu produk (Dhir et al. 2021). Indikator pengetahuan terdiri dari pengetahuan
produk syariah, pengetahuan karakteristik produk, dan kepuasan konsumen
(Tgnnessen, Dhir, and Flaten 2021).

Pengembangan Hipotesis

Kepatuhan syariah berfungsi sebagai faktor utama yang memengaruhi
minat menggunakan crowdfunding syariah. Kepercayaan terhadap prinsip-prinsip
syariah, keberkahan, serta kesesuaian dengan nilai agama mendorong orang untuk
memilih crowdfunding syariah sebagai solusi keuangan yang etis, adil, dan sesuai
dengan keyakinan mereka (Kasri, Bouheraoua, and Radzi 2023). TPB
memberikan kerangka yang jelas untuk memahami bagaimana kepatuhan syariah
mempengaruhi minat menggunakan crowdfunding syariah. Ketika nilai-nilai
syariah diintegrasikan ke dalam crowdfunding, individu lebih cenderung memiliki
niat yang kuat untuk berpartisipasi, karena mereka merasa bahwa platform
tersebut memenuhi kebutuhan etika dan spiritual mereka termasuk pelaku
UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Fidiana (2020); Johan et al. (2020);
Chan, Aprilia, and Jalaluddin (2022); Uddin (2022) menyatakan kepatuhan
syariah berpengaruh positif terhadap minat. Atas dasar itu, maka dapat diajukan
hipotesis:

H1: Kepatuhan syariah berpengaruh positif terhadap minat.

Kepatuhan syariah dan persepsi dapat dijelaskan melalui bagaimana
individu memandang dan menilai prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan
mereka, serta sejauh mana mereka mengikuti prinsip-prinsip tersebut dalam
aktivitas ekonomi, sosial, dan keagamaan. TPB dapat digunakan untuk memahami
bagaimana individu memutuskan untuk mematuhi atau tidak mematuhi prinsip-
prinsip syariah dalam kehidupan mereka. Penelitian oleh Ahmed et al. (2022);
Uddin (2022) menyatakan bahwa kepatuhan syariah berpengaruh positif terhadap
persepsi. Atas dasar itu, maka dapat diajukan hipotesis:

H2: Kepatuhan syariah berpengaruh positif terhadap persepsi.

Norma subjektif merujuk pada pandangan atau keyakinan individu
mengenai apa yang dianggap benar atau salah, baik atau buruk, yang didasarkan
pada nilai-nilai pribadi, kepercayaan, atau pengalaman. Norma subjektif
memainkan peran penting dalam membentuk minat seseorang terhadap
crowdfunding syariah, karena keputusan investasi sering dipengaruhi oleh
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keyakinan pribadi dan nilai-nilai yang mereka anggap penting. TPB dapat
digunakan untuk menjelaskan bagaimana norma subjektif mempengaruhi niat dan
minat individu dalam berpartisipasi dalam crowdfunding yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Aga and Singh (2022);
Ahmad et al. (2023); Kumar and Pandey (2023); Tran, Nguyen, and Tang (2023)
menyatakan bahwa norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat. Atas
dasar itu, maka dapat diajukan hipotesis:

H3: Norma subjektif berpengaruh positif signifikan terhadap minat.

Norma subjektif dan persepsi memiliki hubungan yang erat, terutama
dalam konteks teori-teori psikologi sosial dan perilaku. Norma subjektif dan
persepsi saling memengaruhi dalam membentuk sikap dan perilaku individu.
Norma subjektif mempengaruhi bagaimana individu mempersepsikan suatu
tindakan atau keputusan, sementara persepsi mereka tentang situasi atau perilaku
tersebut dapat memperkuat atau mempengaruhi norma-norma yang mereka ikuti.
Norma subjektif dan persepsi saling berinteraksi dalam TPB untuk memengaruhi
perilaku individu. Penelitian yang dilakukan oleh Santos and Liguori (2019); Jain
(2020); Sun, Law, and Schuckert (2020); Aji, Berakon, and Riza (2021)
menyatakan bahwa norma subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi. Atas
dasar itu, maka dapat diajukan hipotesis:

H4: Norma subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi.

Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki oleh individu mengenai
crowdfunding syariah, semakin besar kemungkinan mereka untuk tertarik dan
terlibat dalam mekanisme tersebut. Pengetahuan ini berperan penting dalam
menciptakan minat dan partisipasi dalam platform crowdfunding syariah. TPB
menjelaskan bahwa pengetahuan tentang prinsip-prinsip syariah, mekanisme
crowdfunding syariah, serta pengaruh sosial yang relevan akan sangat
memengaruhi minat seseorang untuk berpartisipasi. Pengetahuan ini dapat
membentuk sikap positif, memperkuat norma sosial yang mendukung, serta
meningkatkan rasa kontrol dan keyakinan dalam berpartisipasi, yang pada
akhirnya akan mendorong minat untuk menggunakan crowdfunding syariah.
Penelitian oleh Chen et al. (2020); Shi et al. (2021); Zhang et al. (2021); Zhao et
al. (2021); Kovacevi¢ and Demi¢ (2024) menyatakan bahwa pengetahuan
berpengaruh positif terhadap minat. Atas dasar itu, maka dapat diajukan hipotesis:
H5: Pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat.

Hubungan antara pengetahuan dan persepsi bersifat dinamis: persepsi
menyediakan data yang diperlukan untuk membentuk pengetahuan, sementara
pengetahuan yang sudah ada mempengaruhi cara memahami dan menafsirkan
dunia melalui persepsi. TPB melihat bahwa pengetahuan memberikan dasar bagi
pembentukan sikap dan niat, sedangkan persepsi mempengaruhi keyakinan
individu tentang kemampuan mereka untuk melaksanakan suatu perilaku. Faktor
ini bekerja sama untuk membentuk keputusan perilaku akhir. Penelitian yang
dilakukan oleh Ning et al. (2020); Saari et al. (2021); Cai and Shi (2022); Song et
al. (2022) menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap persepsi.
Atas dasar itu, maka dapat diajukan hipotesis:

H6: Pengetahuan berpengaruh positif terhadap persepsi.

Kepatuhan syariah, norma subjektif, dan pengetahuan berkontribusi pada
minat individu untuk menggunakan crowdfunding syariah, dengan persepsi
sebagai mediator utama. Ketika seseorang memiliki kepatuhan syariah yang
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tinggi, merasakan dukungan sosial, dan memiliki pengetahuan yang baik tentang
crowdfunding syariah, persepsi mereka terhadap relevansi, manfaat, dan
kesesuaian platform ini dengan prinsip Islam akan meningkat. Persepsi yang
positif ini, pada akhirnya, mendorong minat mereka untuk menggunakan
crowdfunding syariah. Dalam kerangka TPB, kepatuhan syariah, norma subjektif,
dan pengetahuan secara tidak langsung memengaruhi minat menggunakan
crowdfunding syariah melalui persepsi. Persepsi berperan sebagai mediator yang
menghubungkan faktor-faktor ini, yang pada akhirnya membentuk niat dan
meningkatkan minat individu untuk menggunakan platform crowdfunding
berbasis syariah. Oleh sebab itu dapat diajukan hipotesis:

H7: Persepsi mampu memediasi hubungan kepatuhan syariah dengan minat.

H8: Persepsi mampu memediasi hubungan norma subjektif dengan minat.

H9: Persepsi mampu memediasi hubungan pengetahuan dengan minat.

Kepatuhan Syariah H2 -l
H4 H1
Norma Subjektif

Pengetahuan

H9

H5

Gambar 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
kausalitas. Sumber data penelitian merupakan data primer yang diperoleh dari
kuesioner yang disebarkan melalui google forms. Populasi penelitian ini yaitu
pelaku UMKM di kabupaten Kendal berjumlah 155.696 (Ganinduto 2021).
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria
tertentu. Kriteria sampel penelitian yaitu pelaku UMKM di kabupaten
Kendal yang telah menggunakan crowdfunding lebih dari 1 tahun dan masih
aktif menggunakan layanan tersebut hingga sekarang. Berdasarkan kriteria
tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 97 pelaku UMKM. Kuesioner tersebut
kemudian ditransformasikan ke dalam angka atau disebut skala Likert. Cara ini
dilakukan untuk mempermudah dalam melakukan pengolahan data dan analisis
data secara empiris. Penelitian ini terdiri dari beberapa variabel utama, yaitu
kepatuhan syariah (KS), norma subjektif (NS), pengetahuan (PT) sebagai variabel
independen, minat (MI) sebagai variabel dependen, dan persepsi (PR) sebagai
variabel mediasi. Teknik analisis data menggunakan SEM-PLS, dengan bantuan
program Smart-PLS. Tahapan pengujian terdiri dari evaluasi model pengukuran
(uji validitas dan reabilitas), uji fornell lacker, HTMT, multikolinearitas, koefisien
determinan, dan uji hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden diperoleh dari data kuesioner yang telah
dikumpulkan melalui kuesioner. Informasi yang telah dikumpulkan berupa jenis
UMKM, usia UMKM, pendapatan perbulan, pendidikan terakhir dan lama
menggunakan crowdfunding syariah, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah  Persentase
Jenis UMKM Perdagangan 42 43,3
Produksi Barang 17 17,5
Jasa 38 39,2
Usia UMKM 1 Tahun 63 64,9
> 1 Tahun 29 29,9
> 3 Tahun 5 5,2
Pendapatan per Bulan 5 Juta 19 19,7
10-30 Juta 58 59,7
> 30 Juta 20 20,6
Pendidikan Terakhir Tidak Sekolah s.d. SMA 45 46,4
S1 44 45,3
S2/S3 8 8,3
Lama Menggunakan 1 Tahun 70 72,1
Crowdfunding > 1 Tahun 27 27,9
Syariah > 3 Tahun 0 0

Sumber: data primer (diolah, 2024)

Tabel 1 menunjukkan data sampel UMKM berdasarkan jenis UMKM
didominasi oleh perdagangan 43,3 persen dan jasa 39,2 persen. Usia UMKM
didominasi oleh UMKM baru yang berusia di bawah 1 tahun sebanyak 64,9
persen. Pendapatan dari pelaku UMKM di dominasi pada rentang nilai 10 sampai
30 juta per bulan yaitu sebanyak 59,7 persen. Bedasarkan pendidikan pelaku
UMKM di dominasi tidak sekolah sampai dengan tingkat SMA sebanyak 46,4
persen dan S1 sebanyak 45,3 persen. Kemudian lama menggunakan crowfunding
syariah didominasi 1 tahun ke bawah sebanyak 70 persen.

Evaluasi Model Pengukuran

Penelitian ini mengadopsi model pengukuran reflektif, dimana evaluasi
model reflektif meliputi: nilai loading factor harus diatas 0,7 dan AVE harus
diatas 0,5 (Hair et al. 2021), sementara menurut Chin (1998) nilai loading factor
diatas 0,6 masih dapat ditoleransi. Nilai composite reliability dan cronbach’s
alpha harus diatas 0,7 (Hair et al. 2012). Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai outer
loading / loading factor seluruh item dari semua variabel di atas 0,7 dan nilai
AVE seluruh variabel di atas 0,5, artinya data keusioner adalah valid. Kemudian
nilai cronbach’s alpha dan composite reliability seluruh variabel di atas 0,7,
artinya data kuesioner reliabel.
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Tabel 2 Hasil Evaluasi Model Pengukuran

Variabel Item Outer  Cronbach’s Composite AVE
Loading Alpha Reliability
Kepatuhan KS1 0,753 0,804 0,965 0,692
Syariah KS2 0,848
KS3 0,889
Pengetahuan PT1 0,726 0,808 0,879 0,717
PT2 0,916
PT3 0,887
Norma NS1 0,744 0,748 0,775 0,663
Subjektif NS2 0,870
NS3 0,824
Persepsi PR1 0,779 0,729 0,733 0,648
PR2 0,805
PR3 0,830
Minat MI1 0,829 0,728 0,739 0,645
MI2 0,776
MI3 0,803

Sumber: data primer (diolah, 2024)

Fornell Lacker Dan HTMT

Kriteria fornell lacker yaitu akar AVE harus lebih besar dari korelasi
antar variabel. Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Minat 0,832 memiliki akar AVE
lebih besar korelasinya dengan norma subjektif 0,435, hasil ini menunjukkan
bahwa validitas diskriminan variabel intensitas terpenuhi. Variabel norma
subjektif 0,803 memiliki akar AVE lebih besar korelasinya dengan pengetahuan
0,515, hasil ini menunjukkan bahwa validitas diskriminan variabel norma
subjektif terpenuhi. Pengetahuan 0,814 memiliki akar AVE lebih besar korelasinya
dengan persepsi 0,476, hasil ini menunjukkan bahwa validitas dikriminan variabel
pengetahuan terpenuhi. Persepsi 0,847 memiliki akar AVE lebih besar korelasinya
dengan kepatuhan syariah 0,438, hasil ini menunjukan bahwa validitas
diskriminan variabel persepsi terpenuhi.

Tabel 3 Hasil Fornell Lacker

Ml NS PT PR KS
MlI 0,832
NS 0,435 0,803
PT 0,515 0,501 0,814
PR 0,476 0,257 0,707 0,847
KS 0,438 0,517 0,503 0,434 0,805

Sumber: data primer (diolah, 2024)

Kriteria heterotrait-monotrait ratio (HTMT) yang baik yaitu nilai harus
lebih kecil dari 0,90. Heterotrait-monotrait ratio direkomendasikan dalam
pengukuran validitas diskriminasi karena dinilai lebih sensitive dalam mendeteksi
validitas diskriminan. Tabel 4 menunjukkan bahwa semua hasil pengujian
angkanya kurang dari 0,90 untuk pasangan variabel. Hasil ini dapat dikatakan
bahwa validitas diskriminan terpenuhi.
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Tabel 4 Hasil Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

KS Ml NS PT PR
KS
Ml 0,493
NS 0,623 0,637
PT 0,583 0,311 0,881
PR 0,494 0,691 0,678 0,554

Sumber: data primer (diolah, 2024)

Multikolinear Dan Keofisien Determinan

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis model struktural, perlu melihat ada
tidaknya multikolinier antara variabel yaitu dengan ukuran statistic inner VIF.
Tabel 5 menunjukkan, hasil estimasi menunjukan nilai inner VIF <5 maka tingkat
multikolinear antara variabel rendah. Hasil ini menguatkan hasil estimasi
parameter dalam SEM-PLS bersifat robust atau tidak bias.

Tabel 5 Hasil Inner VIF

KS Ml NS PT PR
KS - 1,483 - - 1,409
MI - - - - -
NS - 2,315 - - 2,176
PT - 2,084 - - 2,069
PR - 1,433 - - -

Sumber: data primer (diolah, 2024)

Tabel 6 menunjukkan bahwa persepsi memiliki nilai adjusted R-Square
0,280 yang menandakan bahwa kepatuhan syariah, pengetahuan dan norma
subjektif dapat mempengaruhi persepsi sebesar 28% sementara 72% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Minat memiliki nilai
adjusted R-Square 0,379 yang menandakan bahwa kepatuhan syariah,
pengetahuan, norma subjektif, dan persepsi dapat mempengaruhi minat sebesar
37,9% sementara 62,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam
penelitian ini.

Tabel 6 Hasil Uji R-Square

R-Square Adjusted R-Square
Persepsi 0,302 0,280
Minat 0,405 0,379

Sumber: data primer (diolah, 2024)

Hipotesis

Tabel 7 menunjukkan bahwa hipotesis H1 memiliki nilai original sampel
0,203, t-statistics 2,167 > 1,96, dan p-values 0,030 < 0,05, artinya kepatuhan
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat (H1 diterima).
Hipotesis H2 memiliki nilai original sampel 0,228, t-statistics 2,452 > 1,96, dan
p-values 0,014 < 0,05, artinya kepatuhan syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap persepsi (H2 diterima). Hipotesis H3 memiliki nilai original
sampel 0,435, t-statistics 3,198 > 1,96, dan p-values 0,001 < 0,05, artinya norma
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subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat (H3 diterima).
Hipotesis H4 memiliki nilai original sampel 0,311, t-statistics 2,168 > 1,96, dan
p-values 0,030 < 0,05, artinya norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap persepsi (H4 diterima). Hipotesis H5 memiliki nilai original sampel
0,293, t-statistics 2,091 > 1,96, dan p-values 0,037 < 0,05, artinya pengetahuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat (H5 diterima). Hipotesis H6
memiliki nilai original sampel 0,105, t-statistics 0,611 < 1,96, dan p-values 0,541
> 0,05, artinya pengetahuan tidak berpengaruh terhadap persepsi (H6 ditolak).

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Original Sample  T-Statistics P-Values
H1: KS > Ml 0,203 2,167 0,030
H2: KS 2 PR 0,228 2,452 0,014
H3: NS > Ml 0,435 3,198 0,001
H4: NS 2> PR 0,311 2,168 0,030
H5: PT > MI 0,293 2,091 0,037
H6: PT > PR 0,105 0,611 0,541
H7: KS 2 PR > MI 0,077 1,836 0,066
H8: NS 2> PR > Ml 0,105 1,635 0,102
H9: PT > PR > MI 0,035 0,591 0,554

Sumber: data primer (diolah, 2024)

Selanjutnya Tabel 7 juga menunjukkan bahwa Hipotesis H7 memiliki nilai
original sampel 0,077, t-statistics 1,836 < 1,96, dan p-values 0,066 > 0,05, artinya
persepsi tidak mampu memediasi hubungan kepatuhan syariah dengan minat (H7
ditolak). Hipotesis H8 memiliki nilai original sampel 0,105, t-statistics 1,635 <
1,96, dan p-values 0,102 > 0,05, artinya persepsi tidak mampu memediasi
hubungan norma subjektif dengan minat (H8 ditolak). Hipotesis H8 memiliki nilai
original sampel 0,035, t-statistics 0,591 < 1,96, dan p-values 0,554 > 0,05, artinya
persepsi tidak mampu memediasi hubungan pengetahuan dengan minat (H9
ditolak).

Pengaruh Kepatuhan Syariah Terhadap Minat

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan syariah berpengaruh positif
terhadap minat. Artinya, semakin patuh terhadap prinsip-prinsip syariah, maka
minat menggunakan crowdfunding syariah pada pelaku usaha UMKM juga
semakin tinggi. Hal ini terjadi karena kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah
menumbuhkan rasa percaya di kalangan pelaku UMKM, terutama yang peduli
terhadap nilai-nilai agama. Crowdfunding yang mematuhi syariah dianggap lebih
aman dan sesuai dengan ajaran Islam, sehingga menarik minat pelaku UMKM.
Dalam kerangka TPB, kepatuhan syariah memengaruhi minat seseorang dengan
membentuk sikap positif, memperkuat norma sosial yang mendukung, dan
meningkatkan rasa percaya diri bahwa keputusan pelaku UMKM sejalan dengan
nilai agama. Kombinasi ketiga elemen ini membuat kepatuhan syariah memiliki
efek positif terhadap minat. Hasil ini menjadi pintu bagi lembaga keuangan
syariah memiliki produk crowdfunding syariah untuk lebih masif dalam
mensyiarkan pengetahuan Islami kepada khalayak luas, agar semakin banyak
umat muslim mengetahui hal-hal terkait kepatuhan syariah dan akan mendorong
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minat mereka untuk menggunakan crowdfunding syariah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fidiana (2020); Johan et al. (2020);
Chan, Aprilia, and Jalaluddin (2022); Uddin (2022) yang menyatakan kepatuhan
syariah berpengaruh positif terhadap minat.

Pengaruh Kepatuhan Syariah Terhadap Persepsi

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan syariah berpengaruh positif
terhadap persepsi. Artinya, semakin patuh terhadap prinsip-prinsip syariah, maka
persepsi menggunakan crowdfunding syariah pada pelaku usaha UMKM juga
semakin tinggi. Hal ini terjadi karena menciptakan citra yang kredibel, relevan
secara religius, dan etis. Pelaku UMKM cenderung mempersepsikan crowfunding
yang mematuhi syariah lebih terpercaya, bernilai, dan sesuai dengan keyakinan
mereka, sehingga meningkatkan daya tarik dan penerimaan produk di pasar.
Menurut TPB, kepatuhan syariah berpengaruh positif terhadap persepsi karena
mendukung pembentukan sikap positif, norma sosial yang kuat, dan rasa kendali
yang baik terhadap penggunaan crowdfunding syariah. Persepsi yang positif ini
menjadi fondasi yang penting dalam membangun kepercayaan terhadap produk
atau layanan berbasis syariah. Hasil ini menjadi pintu untuk lembaga keuangan
syariah yang memiliki produk crowdfunding syariah untuk lebih masif dalam
mensyiarkan pengetahuan Islami kepada khalayak luas, agar semakin banyak
umat muslim mengetahui hal-hal terkait kepatuhan syariah dan akan mendorong
persepsi mereka untuk menggunakan fasilitas-fasilitas keuangan syariah termasuk
crowdfunding syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ahmed et al. (2022); Uddin (2022) yang menyatakan kepatuhan
syariah berpengaruh positif terhadap persepsi.

Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Minat

Penelitian ini menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif
terhadap minat. Artinya, semakin tinggi norma subjektif, maka minat
menggunakan crowdfunding syariah pada pelaku usaha UMKM juga semakin
tinggi. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat karena norma
subjektif mencerminkan tekanan sosial atau pengaruh lingkungan sekitar yang
dapat memotivasi seseorang untuk bertindak sesuai dengan harapan atau standar
sosial tertentu. Hal ini memberikan gambaran bahwa teman, keluarga dan iklan
dapat mempengaruhi minat seseorang untuk menggunakan crowdfunding syariah,
tekanan sosial tersebut yang mendorong seseorang pada akhirnya memiliki minat
untuk menggunakan pendanaan berbasis Syariah. Pandangan seseorang terhadap
kepercayaan orang lain akan mempengaruhi minat untuk melakukan hal serupa.
Dalam TPB, norma subjektif adalah salah satu pendorong utama terbentuknya
niat. Ketika norma subjektif memberikan dorongan sosial yang kuat dan positif,
maka minat pelaku UMKM untuk menggunakan crowdfunding syariah juga akan
meningkat. Namun, norma subjektif bekerja bersamaan dengan faktor lain (sikap
dan kontrol perilaku) untuk membentuk minat yang utuh. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aga and Singh (2022); Ahmad et
al. (2023); Kumar and Pandey (2023); Tran, Nguyen, and Tang (2023) yang
menyatakan norma subjektif berpengaruh positif terhadap minat.
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Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Persepsi

Penelitian ini menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif
terhadap persepsi. Artinya, semakin tinggi norma subjektif, maka persepsi
menggunakan crowdfunding syariah pada pelaku usaha UMKM juga semakin
tinggi. Norma subjektif memengaruhi persepsi secara positif karena tekanan
sosial, validasi sosial, dan proses penyesuaian individu terhadap harapan
kelompok di lingkungannya. Ketika norma subjektif mendukung suatu hal,
individu cenderung mempersepsikan hal tersebut secara lebih positif karena
dorongan untuk selaras dengan nilai-nilai sosial yang ada. Hal ini memberikan
gambaran bahwa teman, keluarga dan iklan dapat mempengaruhi persepsi
seseorang untuk menggunakan crowfunding syariah, tekanan sosial tersebut yang
mendorong seseorang pada akhirnya memiliki minat dan membentuk persepsinya
untuk menggunakan crowdfunding syariah. Pandangan seseorang terhadap
kepercayaan orang lain akan mempengaruhi persepsi untuk melakukan hal yang
sama. Menurut TPB, norma subjektif secara tidak langsung memengaruhi persepsi
individu dengan membentuk cara individu menilai pentingnya perilaku tertentu,
memperkuat persepsi positif tentang hasil perilaku, meningkatkan keyakinan
individu terhadap kemampuan mereka (kontrol perilaku yang dirasakan), dan
membantu individu menyesuaikan persepsi mereka agar selaras dengan harapan
sosial. Dengan demikian, norma subjektif dapat berpengaruh positif terhadap
persepsi karena menciptakan dukungan sosial, validasi, dan dorongan untuk
mempersepsikan perilaku sesuai dengan harapan sosial. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Santos and Liguori (2019); Jain (2020); Sun, Law,
and Schuckert (2020); Aji, Berakon, and Riza (2021) yang menyatakan norma
subjektif berpengaruh positif terhadap persepsi.

Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif
terhadap minat. Artinya, semakin tinggi pengetahuan, maka persepsi
menggunakan crowdfunding Syariah pada pelaku usaha UMKM juga semakin
tinggi. Hal ini terjadi karena semakin banyak informasi yang seseorang miliki
tentang suatu hal, maka semakin besar kemungkinan mereka tertarik untuk
mengeksplorasi atau terlibat lebih jauh dengan hal tersebut. Dari perspektif TPB,
pengetahuan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan minat melalui
pembentukan sikap positif dan kontrol perilaku yang lebih tinggi, tetapi juga dapat
memperkuat niat untuk melakukan suatu perilaku. Ketika seseorang memiliki
pengetahuan yang cukup, mereka akan merasa lebih percaya diri dan yakin dalam
kemampuan mereka untuk melaksanakan perilaku yang berkaitan dengan minat
tersebut. Pengetahuan seseorang terbukti dapat mempengaruhi minatnya untuk
menggunakan crowdfunding syariah. Artinya, jika pelaku ukm memiliki
pengetahuan syariah yang baik, cenderung akan memiliki minat pada pendanaan
berbasis crowdfunding syariah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Chen et al. (2020); Shi et al. (2021); Zhang et al. (2021); Zhao et al. (2021);
Kovacevi¢ and Demi¢ (2024) yang menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh
positif terhadap minat.
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Pengaruh Pengetahuan Terhadap Persepsi

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh
terhadap persepsi. Artinya, pengetahuan tidak memiliki dampak apapun terhadap
persepsi menggunakan crowdfunding syariah pada pelaku usaha UMKM.
Pengetahuan dalam beberapa situasi, tidak selalu langsung memengaruhi persepsi.
Meskipun pengetahuan sangat penting, namun persepsi adalah hasil dari banyak
faktor yang bekerja bersama, termasuk konteks pribadi dan sosial, yang kadang
kala lebih memengaruhi persepsi daripada hanya pengetahuan yang ada. TPB
melihat bahwa meskipun pengetahuan dapat memengaruhi sikap dan kontrol
perilaku yang dirasakan, namun persepsi individu tentang kemampuan untuk
bertindak dan dukungan sosial memainkan peran yang lebih besar dalam
menentukan apakah pengetahuan tersebut akhirnya mengarah pada perilaku
tertentu. Dengan kata lain, meskipun pengetahuan dapat memengaruhi sikap atau
kontrol, pengaruhnya terhadap persepsi dan perilaku tetap tergantung pada
konteks dan faktor-faktor lain yang terlibat dalam keputusan individu. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ning et al. (2020);
Saari et al. (2021); Cai and Shi (2022); Song et al. (2022) yang menyatakan
bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap persepsi.

Peran Persepsi Dalam Memediasi Hubungan Kepatuhan Syariah Terhadap
Minat

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi tidak mampu memediasi
hubungan kepatuhan syariah terhadap minat. Hasil statistik terkait persepsi
sebagai variabel mediasi menunjukan bahwa angka signifikansi masih jauh dari
angka signifikan. Hal ini diduga karena variabel persepsi yang berperan
memediasi, dengan variabel minat masih memiliki kemiripan fungsi dan tujuan,
sehingga pengaruh persepsi dalam memediasi menjadi bias. Meskipun kepatuhan
syariah dan minat adalah dua hal yang bisa saling mempengaruhi, persepsi
individu tidak selalu cukup untuk menghubungkan keduanya secara langsung.
Faktor lain, seperti nilai pribadi, motivasi eksternal, dan faktor keuangan, dapat
berperan lebih dominan dalam menentukan minat menggunakan crowdfunding
syariah. TPB melihat bahwa meskipun persepsi atau sikap terhadap kepatuhan
syariah berperan penting, tetapi tidak bisa sepenuhnya memediasi hubungan
antara kepatuhan syariah dan minat, karena minat dipengaruhi oleh berbagali
faktor lain yang lebih terkait dengan motivasi pribadi dan kontrol terhadap
perilaku.

Peran Persepsi Dalam Memediasi Hubungan Norma Subjektif Terhadap
Minat

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi tidak mampu memediasi
hubungan norma subjektif terhadap minat. Hasil statistik terkait persepsi sebagai
variabel mediasi menunjukan bahwa angka signifikansi masih jauh dari angka
signifikan. Hal ini diduga karena variabel persepsi yang berperan memediasi,
dengan variabel minat masih memiliki kemiripan fungsi dan tujuan, sehingga
pengaruh persepsi dalam memediasi menjadi bias. Meskipun persepsi bisa
memainkan peran dalam memahami norma subjektif, tetapi persepsi tidak selalu
mampu memediasi hubungan antara norma tersebut dan minat menggunakan
crowdfunding syariah, terutama jika ada perbedaan signifikan antara keduanya.
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TPB menekankan bahwa norma subjektif dapat mempengaruhi minat, tetapi tidak
selalu melalui mediasi persepsi yang independen. Sebaliknya, norma subjektif
berinteraksi langsung dengan sikap dan kontrol perilaku yang dirasakan untuk
membentuk minat, yang pada gilirannya memengaruhi perilaku individu.

Peran Persepsi Dalam Memediasi Hubungan Pengetahuan Terhadap Minat

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi tidak mampu memediasi
hubungan pengetahuan terhadap minat. Hasil statistik terkait persepsi sebagai
variabel mediasi menunjukan bahwa angka signifikansi masih jauh dari angka
signifikan. Hal ini diduga karena variabel persepsi yang berperan memediasi,
dengan variabel minat masih memiliki kemiripan fungsi dan tujuan, sehingga
pengaruh persepsi dalam memediasi menjadi bias. Meskipun persepsi memiliki
peran dalam menghubungkan pengetahuan dengan minat, akan tetapi persepsi
tidak selalu bisa menjadi mediator yang efektif. Faktor-faktor lain, seperti nilai
pribadi, konteks sosial, atau cara penyampaian informasi, juga memainkan
peranan penting dalam menentukan apakah pengetahuan akan membangkitkan
minat atau tidak dalam menggunakan crowdfunding syariah. TPB menekankan
bahwa meskipun pengetahuan dapat mempengaruhi minat atau niat untuk
melakukan sesuatu, minat tersebut juga dipengaruhi oleh sikap individu terhadap
perilaku, norma sosial yang dirasakan, dan kontrol perilaku yang dirasakan.
Dalam hal ini, persepsi memang dapat memainkan peran dalam memediasi
hubungan antara pengetahuan dan minat, tetapi hanya jika faktor-faktor ini saling
mendukung. Jika tidak ada kesesuaian antara pengetahuan, sikap, norma sosial,
dan kontrol perilaku yang dirasakan, maka minat tidak akan berkembang
meskipun pengetahuan ada.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepatuhan syariah, norma subjektif
dan pengetahuan cukup berperan dalam membentuk minat pelaku UMKM dalam
memilih penggunaan pendanaan berbasis crowdfunding syariah dalam modal
bisnis mereka. Semangat berhijrah meninggalkan riba disinyalir merupakan faktor
kunci dominannya pengaruh semua variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Atas dasar temuan penelitian, pihak penyelenggara keuangan berbasis
crowdfunding syariah diharapkan bisa lebih luas lagi dalam mensyiarkan
pengetahuan-pengetahuan terkait riba terutama pada pengusaha-pengusaha
muslim kelas menengah kebawah, karena terbukti kepatuhan syariah, norma
subjektif dan pengetahuan secara statistik dapat mempengaruhi minat dalam
menggunakan pendanaan berbasis crowdfunding syariah. Pemilihan variabel
persepsi sebagai variabel mediasi nampaknya kurang tepat, karena berdasarkan
hasil statistik, tidak ada satupun pengaruh mediasi yang dapat dibuktikan.
Penelitian selanjutnya, baiknya perlu mempertimbangkan penggunaan variabel
mediasi lain selain persepsi. Selanjutnya, perlu juga dipertimbangkan
menggunakan responden yang lebih luas lagi, tidak hanya dalam lingkup
kabupaten, perlu juga dipertimbangkan menggunakan responden dari kota dengan
rataan pemeluk agama yang berimbang, bukan dominan Islam seperti di Kendal.
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